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ABSTRAK 

Ainun 

ANALISIS HUKUM TERHADAP POLUSI UDARA SEBAGAI 

TINDAK PIDANA PENCEMARAN LINGKUNGAN DITINJAU 

DARI UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

32 TAHUN 2009 TENTANG PERLINDUNGAN DAN 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

(Studi Kasus Pabrik Tapioka PT Bangka Asindo Agri  

di Kenanga, Sungailiat). 

 

Skripsi, Fakultas Hukum, 2019 

 

Kata Kunci :  Polusi Udara, Tindak Pidana, Pencemaran Lingkungan. 

 

Pencemaran udara merupakan suatu masalah yang sangat penting, selain 

dapat mengancam kualitas udara yang diperlukan untuk kesehatan, juga langsung 

terhisap melalui pernapasan. Pencemaran udara dapat terjadi karena adanya 

berbagai aktifitas produksi dari pabrik tapioka PT Bangka Asindo Agri yang 

berdiri sejak tahun 2016 di Kelurahan Kenanga Sungailiat yang menimbulkan bau 

busuk yang sangat menyengat dari timbunan limbah ubi hingga mencapai radius 3 

kilometer ke pemukiman warga setempat. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisa polusi udara tersebut sebagai suatu tindak pidana pencemaran 

lingkungan dengan melakukan pemberian sanksi pidana atau hukuman sesuai 

dengan akibat yang ditimbulkan kepada pelaku yang menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode pendekan hukum normatif empiris dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan. Berdasarkan hasil penelitianadanya faktor-

faktor penyebab timbulnya polusi udara yang terjadi didesa Kenanga Sungailiat 

yaitu adanya timbunan limbah ubi serta gas-gas yang keluar dari cerobong asap 

pabrik PT Bangka Asindo Agri. Lemahnya pengawasan dari pemerintah terkait  

polusi udara menyebabkan polusi udara semakin meningkat. Pertanggungjawaban 

pidana terhadap pelaku pencemaran udara dapat dikenakan sanksi hukum sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pelaku pencemaran udara 

dapat diancam pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 

(sepuluh) tahun dan denda paling sedikit Rp3.000,000,000,00 (tiga miliar rupiah) 

dan paling banyak Rp 10.000,000,000,00 (sepuluh miliar rupiah)”. Pemberian 

sanksi kepada pelaku usaha sesuai dengan akibat yang telah ditimbulkan olehnya 

kepada lingkungan maupun kepada masyarakat sekitar. 
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ABSTRACT 

Ainun 

LEGAL ANALYSIS OF AIR POLLUTION AS A CRIME OF 

ENVIRONMENTAL POLLUTION IS REVIEWED FROM 

THELEGISLATION OF THE REPUBLIC OF 

INDONESIANUMBER 32 YEAR 2009 ON 

ENVIRONMENTALPROTECTION  

AND MANAGEMENT 

 

(Case study of tapioca plant PT Bangka Asindo Agri in the village). 

 

Thesis. Faculty of Law. 2019 

Keywords : Air Pollution, Criminal Acts, and Environmental Pollution. 

Air pollution is a very important problem, besides being able to threaten 

the air quality needed for health, it is also directly sucked through breathing. Air 

pollution can accur due to various production activities from the tapioca factory 

of PT Bangka Asindo Agri which stood since 2016 in the village Sungailiat 

Kenanga that raises a very strong foul odor of the waste pile of yam to reach 

radius 3 kilometers to local settlements. The purpose of this study is to analyze air 

pollution as a criminal act of environmental pollution by giving criminal 

sanctions or punishments in accordance with the consequences caused to the 

perpetrators that cause environmental pollution. The research methods used in 

this study are methods of empirical normative legal approaches and normative 

legal research, with a conceptual approach and a legal approach. Based on the 

results of the research factors causing the incidence of air pollution that occured 

in the village of the Sungailiat Kenanga namely the existence of waste of yam and 

gas from the chimney plant of PT Bangka Asindo Agri. Weak supervision from the 

government related to air pollution causes air pollution to increas. Criminal 

liability against air pollution perpetrators may be subject to legal sanctions in 

accordance with the laws of the republic of Indonesia number 32 year 2009 on 

environmental protection and management. Air pollution can be threatened by 

prison in the shortest three years and at least ten years and a fine of at least three 

billion dollars and at most ten billion rupiah. Giving sanctions to bussiness 

people in accordance with the consequences thet have been inflicted on the 

environment and to the surrounding community. 
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